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• PERTEMUAN : KE - SEPULUH.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

Berkata asy- syaikh rahimahullah :

فِیعَِّضلا ىوَسِ  دِاحَلآا  رُابَخأَ  دُیفِتُوَ  د - 

Dan Khabar Ahad (yang terbagi menjadi lima, sebagaimana telah berlalu
penjelasannya_pent) selain Dha’if memberikan faidah :

اذَإِ مَلعِلا  دُیفِتُ  امََّبرُوَ  ةِقَبِاَّسلا ، اهَبِتِارَمَ  بِسَحَبِ  كَلِذَ  فُلِتَخیَوَ  هُنعَ ، تلَقِنُ  نمَ  ىلَإِ  اهَتِبَسنِ  ةَِّحصِ  نُاحَجرُ  وَهَوَ :  ُّنَّظلا  لاًَّوأَ :
لُوصُلأُا اهَبِ  تدَهِشَوَ  نُئِارَقَلا ، اهَبِ  تَّفتَحا 

Pertama.
Memberikan faidah “Zhan”. Yaitu : rajihnya kevalidan penisbahan khabar - khabar
tersebut kepada para penukilnya. Dan kevalidan tersebut berbeda - beda
disesuaikan dengan tingkatan - tingkatannya sebagaimana telah lalu
(penjelasnnya_pent). Dan terkadang memberikan faidah “Ilmu” apabila indikasi -
indikasinya memperkuat hal tersebut dan dipersaksikan oleh ushulnya.

Keterangan dari penulis@

Berbeda halnya dengan “Khabar Dha’if”. Kevalidan penisbahan “Khabar Dha’if”
terhadap para penukilnya tidak bisa dirajihkan. Oleh karenanya, tidak bisa memberi
faidah “Zhan” dan tidak pula faidah “Ilmu”.

Perkataan syaikh rahimahullah@
“Kevalidan tersebut berbeda - beda disesuaikan dengan tingkatan - tingkatannya
sebagaimana telah lalu (penjelasnnya_pent).”

Maksud dari kalimat tersebut yaitu@
Jenjang “Shahih Li Dzatih” lebih kuat dari jenjang “Shahih Li Ghairih”. Dan jenjang
“Shahih Li Ghairih” lebih kuat dari jenjang “Hasan Li Dzatih” demikian seterusnya.

Kemudian berkata asy- syaikh rahimahullah :

اًبلَطَ نَاكَ  نإِ  هِقِیبِطتَوَ  اًربَخَ ، نَاكَ  نإِ  هِقِیدِصتَبِ  هِیلَعَ ، تَّلدَ  امَبِ  لُمَعَلا  اًینِاثَ :
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Kedua.
Mengamalkan apa yang ditunjukan oleh hadits - hadits tersebut. Dengan
membenarkannya apabila ia bersifat pengkhabaran (seperti pengkhabaran tentang
perkara ghaib_pent). Dan mempraktikkannya apabila ia bersifat perintah.

Kemudian berkata asy-syaikh rahimahullah :

هِفِعضَ نِایَبَبِ  نٍورُقمَ  رُیغَ  هُرُكذِ  لاَوَ  لاًیلِدَ ، هُرُابَتِعا  زُوجُیَ  لاَوَ  لَمَعَلا ، لاَوَ  َّنَّظلا  دُیفِیُ  لاَفَ  فُیعَِّضلا  اَّمأَ 

Adapun “Khabar Dha’if”, ia tidak bisa memberikan faidah “Zhan” (dan tidak pula bisa
memberikan faidah “Ilmu”_pent). Dan juga tidak bisa beramal dengan Hadits Dha’if.
Dan Hadits Dha’if tidak bisa dianggap sebagai argument. Dan tidak boleh
membawakan Hadits Dha’if kecuali beriringan dengan keterangan bahwa ia adalah
hadits yang Dha’if.

طٍورُشُ ةِثَلاَثَبِ  ةٌعَامَجَ  هِرِكْذِ  يفِ  لََّهسَ  دقَفَ  بِیهِرَّتلاوَ ؛ بِیغِرَّتلا  يفِ  َّلاإِ 

Kecuali pada masalah Targhib (motivasi) dan Tarhib (intimidasi). Sejumlah para
ulama ada yang memberikan kemudahan (baca_membolehkan) penyebutan Hadits
Dha’if dengan tiga syarat.

اًدیدِشَ - 1 فُعَّضلا  نَوكُیَ  نأَ لاَ 

Pertama.
Hadits tersebut bukan dalam kategori dha’if yang berat.

اًتبِاثَ - 2 بُیهِرَّتلاوَ  بُیغِرَّتلا  هِیفِ  رَكِذُ  يذَِّلا  لِمَعَلا  لُصأَ  نَوكُیَ  نأَ 

Asal amal yang disebutkan padanya targhib dan tarhib adalah sesuatu yang autentik
(bisa dipertanggung jawabkan alias disebutkan dalam nash yang valid_pent)

هُلَاقَ - 3 مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  يَبَِّنلا  َّنأَ  دَقِتَعیَ  نأَ لاَ 

Ketiga. 
Dan tidak boleh meyakini bahwa nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengucapkan
hadits dha’if tersebut.

Kemudian berkata asy- syaikh rahimahullah :

لَصَحَ نإِ  َّمثُ  بِاوََّثلا ، كَلِذَ  لِوصُحُ  ءِاجَرَلِ  هِیفِ ، بَِّغرَمُلا  لِمَعَلا  ىلَعَ  سِفَّنلا  َّثحَ  بِیغِرَّتلا : يفِ  هِرِكذِ  ةُدَئِافَ  نُوكُیَفَ  اذَهَ  ىلَعَوَ 
رِومُأمَلابِ مِایَقِلا  ىلَعَ  بَُّترَمُلا  يلِصلأَا  بُاوََّثلا  هُتفُیَ  ملَوَ  ةِدَابَعِلا ، يفِ  هُدُاهَتِجا  هُرضُیَ  ملَ  َّلاإِوَ 

Dan atas dasar keterangan tersebut@

Faidah penyebutan hadits dha’if dalam targhib (motivasi) adalah :

Mendorong jiwa untuk beramal pada sesuatu yang dimotivasi padanya, karena
berharap mendapatkan pahala dari keutamaan amal tersebut. Itu jika mendapatkan,
jika tidak, maka kesungguhannya dalam beribadah tidak akan mendatangkan



kemadharatan baginya. Ia tetap mendapatkan pahala asli yang diperuntukkan atas
amal yang diperintahkan.

عِقَیَ ملَوَ  هُبَنَتَجا  اذَإِ  هُُّرضُیَ  لاَوَ  بِاقَعِلا ، كَلِذَ  عِوقُوُ  نمِ  فِوخَللِ  هُنعَ  بَِّهرَمُلا  لِمَعَلا  نِعَ  سِفَّنلا  رُیفِنتَ  بِیهِرَّتلا  يفِ  هِرِكذِ  ةُدَئِافَوَ 
رُوكُذمَلا بُاقَعِلا 

Faidah penyebutan hadits dha’if dalam tarhib (intimidasi) adalah :

Menjauhkan jiwa dari perbuatan yang dikecam tersebut karena takut dari terjatuh
pada hukuman tersebut. Dan tidak mendatangkan madharat baginya apabila ia
menjauhinya. Dan tidak tertimpa hukuman yang disebutkan.

Wallahu a’lam bish shawab.
__________

Latihan :

1). Khabar Ahad (yang terbagi menjadi lima, sebagaimana telah berlalu
penjelasannya_pent) selain Dha’if memberikan faidah : …
2). Adapun “Khabar Dha’if”, ia tidak bisa memberikan faidah …
3). Kecuali pada masalah Targhib (motivasi) dan Tarhib (intimidasi). Sejumlah para
ulama ada yang memberikan kemudahan (baca_membolehkan) penyebutan Hadits
Dha’if dengan tiga syarat. Yaitu …
4). Faidah penyebutan hadits dha’if dalam targhib (motivasi) adalah : …
5). Faidah penyebutan hadits dha’if dalam tarhib (intimidasi) adalah : …

Jawaban :

1). Khabar Ahad (yang terbagi menjadi lima, sebagaimana telah berlalu
penjelasannya_pent) selain Dha’if memberikan faidah :

اذَإِ مَلعِلا  دُیفِتُ  امََّبرُوَ  ةِقَبِاَّسلا ، اهَبِتِارَمَ  بِسَحَبِ  كَلِذَ  فُلِتَخیَوَ  هُنعَ ، تلَقِنُ  نمَ  ىلَإِ  اهَتِبَسنِ  ةَِّحصِ  نُاحَجرُ  وَهَوَ :  ُّنَّظلا  لاًَّوأَ :
لُوصُلأُا اهَبِ  تدَهِشَوَ  نُئِارَقَلا ، اهَبِ  تَّفتَحا 

Pertama.
Memberikan faidah “Zhan”. Yaitu : rajihnya kevalidan penisbahan khabar - khabar
tersebut kepada para penukilnya. Dan kevalidan tersebut berbeda - beda
disesuaikan dengan tingkatan - tingkatannya sebagaimana telah lalu
(penjelasnnya_pent). Dan terkadang memberikan faidah “Ilmu” apabila indikasi -
indikasinya memperkuat hal tersebut dan dipersaksikan oleh ushulnya.

اًبلَطَ نَاكَ  نإِ  هِقِیبِطتَوَ  اًربَخَ ، نَاكَ  نإِ  هِقِیدِصتَبِ  هِیلَعَ ، تَّلدَ  امَبِ  لُمَعَلا  اًینِاثَ :

Kedua.
Mengamalkan apa yang ditunjukan oleh hadits - hadits tersebut. Dengan
membenarkannya apabila ia bersifat pengkhabaran (seperti pengkhabaran tentang
perkara ghaib_pent). Dan mempraktikkannya apabila ia bersifat perintah.



2). Adapun “Khabar Dha’if”, ia tidak bisa memberikan faidah “Zhan” dan tidak pula
bisa memberikan faidah “Ilmu”. Dan juga tidak bisa beramal dengan Hadits Dha’if.
Dan Hadits Dha’if tidak bisa dianggap sebagai argument. Dan tidak boleh
membawakan Hadits Dha’if kecuali beriringan dengan keterangan bahwa ia adalah
hadits yang Dha’if.

3). Kecuali pada masalah Targhib (motivasi) dan Tarhib (intimidasi). Sejumlah para
ulama ada yang memberikan kemudahan (baca_membolehkan) penyebutan Hadits
Dha’if dengan tiga syarat.

اًدیدِشَ - 1 فُعَّضلا  نَوكُیَ  نأَ لاَ 

Pertama.
Hadits tersebut bukan dalam kategori dha’if yang berat.

اًتبِاثَ - 2 بُیهِرَّتلاوَ  بُیغِرَّتلا  هِیفِ  رَكِذُ  يذَِّلا  لِمَعَلا  لُصأَ  نَوكُیَ  نأَ 

Asal amal yang disebutkan padanya targhib dan tarhib adalah sesuatu yang autentik
(bisa dipertanggung jawabkan alias disebutkan dalam nash yang valid_pent)

هُلَاقَ - 3 مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  يَبَِّنلا  َّنأَ  دَقِتَعیَ  نأَ لاَ 

Ketiga. 
Dan tidak boleh meyakini bahwa nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengucapkan
hadits dha’if tersebut.

4). Faidah penyebutan hadits dha’if dalam targhib (motivasi) adalah :

Mendorong jiwa untuk beramal pada sesuatu yang dimotivasi padanya, karena
berharap mendapatkan pahala dari keutamaan amal tersebut. Itu jika mendapatkan,
jika tidak, maka kesungguhannya dalam beribadah tidak akan mendatangkan
kemadharatan baginya. Ia tetap mendapatkan pahala asli yang diperuntukkan atas
amal yang diperintahkan.

5). Faidah penyebutan hadits dha’if dalam tarhib (intimidasi) adalah :

Menjauhkan jiwa dari perbuatan yang dikecam tersebut karena takut dari terjatuh
pada hukuman tersebut. Dan tidak mendatangkan madharat baginya apabila ia
menjauhinya. Dan tidak tertimpa hukuman yang disebutkan.

Baarakallahu fikum.

Ditulis oleh :
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary
Kamis - 9 - Juli - 2015 M.
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